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Abstract

The role of school well-being and learning motivation is one of the factors that become
success in the application of online learning. This study aims to find out how the relationship
between school well-being and learning. This research involved 325 students of the Faculty
of Psychology, Makassar State University. This study used a simple random sampling
technique used to select samples from the population. The data obtained are analyzed
using product moment analysis techniques. The results of the study found a positive and
significant relationship between school well-being and learning motivation. Other findings
in the study showed that by gender there was no significant difference in learning motivation
score outcomes, and there were significant differences in school well-being outcomes with
a fairly strong level of correlation, so that the higher the school well-being experienced by
active students of the Faculty of Psychology, Makassar State University, the higher the
level of learning motivation during students.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan pada Januari 2020 keadaan darurat
kesehatan masyarakat yang dapat mengganggu dunia. Kondisi ini disebabkan oleh jenis
penyakit baru yaitu Coronavirus Disease (COVID-19) yang mengakibatkan semua
pembelajaran dilakukan secara daring untuk meminimalisir penyebaran virus COVID-19.
Namun, tidak semua pembelajaran dapat dilakukan secara online (Pilkington, 2018).
Perbedaan unsur lingkungan belajar dan sifat individu, membuat tidak semua individu
mampu berhasil ketika dihadapkan dengan pembelajaran daring.
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Salah satu keberhasilan dalam penerapan pembelajaran daring adalah motivasi
belajar yang dimiliki oleh individu (Nakayama, Mutsuura, & Yamamoto, 2014). Motivasi adalah
konsep psikologis yang paling penting, karena berkaitan dengan berbagai hal dalam diri
individu seperti rasa ingin tahu, belajar, ketekunan dalam belajar dan kinerja individu dalam
belajar (Vallerand, Pelletier, Blais, Briere, Senecal, & Vallieres 1992) . Motivasi adalah kegiatan
yang memiliki tujuan untuk memberikan dorongan dan tindakan. Sedangkan tindakan
membutuhkan usaha, ketekunan dari individu untuk mempertahankan dalam jangka waktu
yang panjang (Lakhani, Jain, & Chandel, 2017). Motivasi merupakan faktor penting dalam
keberhasilan belajar individu, terutama selama penerapan pembelajaran daring (Harandi,
2015). Motivasi berdampak pada apa yang telah dipelajari individu, apa yang dipelajari
individu, bagaimana individu belajar, dan kapan individu memilih untuk belajar (Schunk &
Usher, 2012). Motivasi dianggap sebagai faktor pembeda antara siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dan kemampuan rendah dengan tujuan memaksimalkan potensi belajar
pada setiap siswa, terutama mereka yang kurang berprestasi (McCoach & Siegle, 2003).

Peneliti mengambil data awal untuk melihat fenomena yang terjadi pada siswa selama
proses pembelajaran daring. Soal data awal yang diberikan bertujuan untuk mengetahui
kondisi mahasiswa saat melakukan pembelajaran daring terhadap 127 responden dari
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar yang melakukan kegiatan
pembelajaran daring. Ditemukan sebanyak 122 (96,1%) siswa menyatakan merasa tidak
termotivasi saat mengikuti proses pembelajaran daring, sedangkan sebanyak 5 (3,9%)
menyatakan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran daring. Ditemukan bahwa
bentuk mahasiswa yang tidak termotivasi mengikuti perkuliahan daring ditunjukkan oleh
beberapa masalah yang berasal dari intrinsik yang didefinisikan sebagai motif yang berasal
dari dirinya sendiri (Liu, Hau, Liu, Wu, Wang, & Zheng, 2020) dan aspek ekstrinsik berasal dari
luar diri individu (Bhat & Naik, 2016), Sehingga kedua motivasi tersebut memiliki peran untuk
menentukan perilaku dan keputusan yang ditunjukkan oleh individu (Khoshnam, Ghamari, &
Gendavani, 2013). Pada aspek intrinsik, mahasiswa tidak memahami materi perkuliahan,
merasa tidak termotivasi, merasa malas, mudah menyerah saat mengerjakan tugas, sering
terlambat, merasa perkuliahan tidak menarik.

Sedangkan dari aspek ekstrinsik seperti merasa perkuliahan tidak efektif, kehilangan
konsentrasi karena bermain handphone, kurangnya interaksi dua arah antara dosen dan
mahasiswa, nilai menurun, dan kewalahan dengan banyaknya tugas yang diberikan.
Motivasi yang rendah dapat menyebabkan ketidakpuasan dan beban produtivitas serta
menurunnya kesejahteraan pada individu (Legault, Demers, & Pelletier, 2006). Motivasi
belajar merupakan alasan individu untuk terlibat dalam semua kegiatan belajar (Ryan & Deci,
2000b). Motivasi adalah konstruksi teoritis yang menjelaskan inisiasi, intesitas, arah,
ketekunan dan kualitas perilaku untuk mencapai tujuan tertentu (Brophy, 2010).

Motivasi belajar yang rendah dapat dipengaruhi oleh tidak terpenuhinya
kebutuhan belajar pada siswa. Sehingga jika motivasi belajar rendah, maka akan
berdampak pada prestasi akademik siswa yang tidak optimal. Berdasarkan hasil data
awal di atas, diketahui pentingnya motivasi belajar yang harus dimiliki oleh setiap
individu sejalan dengan empat aspek school well-being, yaitu having, loving, being dan
health (Konu & Rimpela, 2002). Kesejahteraan yang rendah akan menghasilkan
evaluasi diri yang rendah, yang dapat mengganggu kebahagiaan, kepuasan hidup, dan
mudah mengalami masalah sosial. Sementara itu, semakin tinggi kesejahteraan yang
dimiliki individu, maka akan membuat individu semakin termotivasi dalam mencapai
tujuan yang diinginkan (Khatimah, 2015).
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Kesejahteraan pada individu dapat berubah seiring berjalannya waktu seperti saat
ini kita dihadapkan pada pembelajaran daring sehingga dapat mempengaruhi kesehatan
mental hingga masalah sosial (Yamin & Muzaffar, 2021). Sehingga kesejahteraan
merupakan faktor penting dalam kehidupan individu baik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan perumahan, sehingga memaksimalkan kesejahteraan sangat diperlukan dengan
meningkatkan pengalaman, menyenangkan diri sendiri, meminimalkan ketidaksenangan,
dan selalu merasa puas dengan kehidupan (Breva & Galindo, 2020). School well-being
adalah penilaian subjektif yang diberikan oleh individu berdasarkan pemenuhan semua
kebutuhan selama belajar (Konu & Rimpeld, 2002). School well-being merupakan kepuasan
individu dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti kondisi kampus, ikatan sosial,
pemenuhan diri, dan status kesehatan (Effendi & Siswati, 2016).

Fenomena motivasi belajar memiliki hubungan dengan kesejahteraan sekolah juga
dapat didukung oleh teori Self Determination Theory yaitu konsep motivasi untuk memenuhi
kebutuhan dasar individu dalam bertindak menuju tujuan yang diinginkan dengan
memperhatikan norma, nilai dalam semua konteks kehidupan (Milyavskaya & Koestner,
2011) faktor sosial, kompetensi (Shillingford & Karlin, 2013), dan kebutuhan psikologis pada
individu (Ryan & Deci, 2017). Self Determination Theory (SDT) adalah proposisi yang
berbeda dalam rentang motivasi dan merupakan faktor penentu kelangsungan hidup individu
(Gagné, Ryan, & Bargmann, 2003). Hal ini terbukti mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan
individu (Ryan & Deci, 2000a). Self Determination Theory juga dapat bertindak sebagai
pengatur utama perilaku individu (Garn & Jolly, 2013).

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah menjelaskan hubungan school well-
being dengan motivasi belajar antara (Maria & Astuti, 2020) berjudul School well-being
dengan motivasi belajar siswa pada siswa aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA X
wilayah Jakarta Utara. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk
mengukur school well-being dan motivasi belajar. Sebanyak 148 siswa dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan antara kesejahteraan sekolah dan motivasi belajar.

Froiland & Worrell (2016) berjudul motivasi intrinsik, tujuan pembelajaran,
keterlibatan, dan prestasi di sekolah menengah yang beragam. Sebanyak 1.575 siswa
terlibat dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
berhubungan positif dengan keterlibatan prestasi akademik di kalangan siswa.
Berdasarkan teori ini, dapat dilihat bahwa motivasi berkaitan dengan school well-being
melalui aspek-aspek, yaitu having, loving, being, dan health (Konu & Rimpeld, 2002).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif dan signifikan antara school
well-being dengan motivasi pembelajaran daring selama pandemik covid-19 pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. School well-being adalah variabel
independen penelitian, dan motivasi belajar adalah variabel dependennya. Penelitian akan
melalui tahapan pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap pengumpulan data,
peneliti akan membagi skala pada subjek penelitian dalam bentuk skala likert. Sedangkan
pada tahap analisis data, peneliti menggunakan pengujian hipotesis dengan aplikasi SPSS
26.0. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa fakultas psikologi Universitas Negeri
Makassar yang sedang aktif menjalani perkuliahan daring. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan simple random sampling sehingga subjek yang terlibat sebanyak 325 siswa,
yang terbagi menjadi 66 subjek laki-laki dan 259 subjek perempuan.

Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologis model skala likert.
Skala yang digunakan adalah skala motivasi belajar yang telah di modifikasi oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek yang disusun oleh Vallerand et al., (1992) dan skala school well-
being yang disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Ryan & Deci (2000a).

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif, uji hipotesis, dan uji
tambahan. Analisis deskriptif digunakan untuk melakukan kategorisasi terhadap hasil data
penelitian. Uji hipotesis dilakukan dengan Teknik analisis product moment yang didahului
dengan uji prasyarat meliputi, uji normalitas, dan uji linearitas. Sedangkan analisis
tambahan pada penelitian digunakan untuk melengkapi temuan peneliti terkait perbedaan
motivasi belajar dan school well-being berdasarkan jenis kelamin. Analisis tambahan
dilakukan dengan Independent sampel test. Uji hipotesis dan uji tambahan akan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kategorisasi pengolahan data pada skala motivasi belajar dan skala school well-
being menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar
cenderung memiliki motivasi belajar dan school well-being yang berada pada kategori
sedang. Hasil penelitian didasarkan pada uji nhormalitas dan uji linearitas. Pada penelitian
ini dilakukan uji normalitas yang digunakan uji shapiro-wilk. Hasil uji normalitas pada
variabel motivasi belajar yang diperoleh adalah nilai signifikansi 0,080 sedangkan pada
variabel school well-being adalah sebesar 0,177. Dengan demikian menyatakan bahwa
data dalam penelitian ini adalah normal karena memiliki nilai signifikansi > 0,05. Kemudian
hasil pengujian linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikasi < 0,05 dan nilai deviation
from linearity > 0,05, sehingga menyatakan bahwa data penelitian dinyatakan linier. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi

Uji Asumsi p
. . Motivasi Belajar 0.080
Uji Normalitas School Wee-Being 0177 Normal
Uji Linearitas L EENIES 0.000 Linear
! Deviasi from Linearity 0.739

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima dan dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan school well-being dalam
pembelajaran daring selama pandemik covid-19 pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar. Nilai signifikasi adalah 0.000 dengan nilai koefisien
korelasi 0.507. Nilai koefisien korelasi adalah positif, menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan school well-being berhubungan positif dan cukup kuat. Dengan demikian,
semakin tinggi school well-being yang dialami oleh mahasiswa aktif Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar, maka semakin tinggi tingkat motivasi belajar selama
pembelajaran daring. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawabh ini.
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Table 2. Hasil Uji Hipotesis
Variabel r p
Motivasi Belajar*School Well-Being 0.507** 0.000 Sangat signifikan

Analisis tambahan dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kedua variabel berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji t sampel mandiri
dengan nilai signifikasi pada variabel motivasi belajar sebesar 0.085 (p >.05), yang berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar berdasarkan gender. Jika
dilihat dari nilai rata-rata, siswa laki-laki memiliki skor rendah 37.27, sedangkan siswa
perempuan memiliki hasil lebih tinggi dengan skor rata-rata 38.63. Nilai signifikasi dalam
variabel school well-being adalah 0.009 (p <.05), yang berarti bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara school well-being berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian. Jika
melihat skor rata-rata, siswa laki-laki memiliki skor rendah dengan skor rata-rata 31.58,
sedangkan pada siswa perempuan memiliki hasil yang lebih tinggi dengan skor rata-rata
33.66. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin Mean p-value
. . Laki-laki 37.27
Motivasi Belajar Perempuan 38.63 0.085
. Laki-laki 31.58
School Well-Being Perempuan 33.66 0.009

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian diatas, berikut pembahasan dari hasil
penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara school well-being dengan motivasi belajar dalam pembelajaran
daring pada mahasiswa. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha
diterima. Karena nilai p <.05 didasarkan pada hasil pengujian hipotesis menggunakan
analisis product moment. Berdasarkan uji hipotesis dalam penelitian ini diperoleh hasil
yang menunjukkan adanya hubungan positif antara school well-being dengan motivasi
belajar dalam pembelajaran daring selama pandemik covid-19 pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. Hubungan positif berarti bahwa
semakin tinggi school well-being pada mahasiswa, semakin tinggi motivasi untuk
belajar. Hasil ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan sehingga Ho dinyatakan
ditolak dan Ha dinyatakan diterima.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan hubungan antara school
well-being dan motivasi belajar. Penelitian ini melibatkan 150 siswa kelas XI dengan
temuan bahwa school well-being berkontribusi sebanyak 56.5% terhadap perubahan
motivasi belajar (Hasanah & Sutopo, 2020). Penelitian terkait juga melibatkan 50 siswa
dengan temuan bahwa ada kontribusi efektif kesejahteraan sekolah terhadap motivasi
belajar sebesar 29.7% (Rachmah, 2016). Penelitian Maria & Astuti (2020) melibatkan
148 orang dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan penelitian bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kesejahteraan sekolah dengan motivasi belajar.
Studi Froiland & Worrell (2016) yang melibatkan 1.575 siswa menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik berhubungan positif dengan keterlibatan prestasi akademik di
kalangan siswa.

Motivasi belajar merupakan alasan individu untuk ingin terlibat dalam proses
pembelajaran, serta ingin berusaha dan berhasil mengatasi segala kesulitan yang dihadapi
(Ryan & Deci, 2000a). Tingginya motivasi belajar akan mempengaruhi minat belajar pada
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individu (Fauziah, Rosnaningsih, & Azhar, 2017). Karena akan membuat individu
memanfaatkan waktunya dengan baik untuk belajar. Faktor yang harus diperhatikan agar
dapat meningkatkan motivasi belajar selama pembelajaran daring adalah memaksimalkan
school well-being (Khatimah, 2015). School well-being adalah penilaian subjektif terhadap
kemampuan individu untuk mengetahui segala kebutuhan dalam melakukan pembelajaran.
School well-being meliputi fasilitas belajar (Hung, Chou, Chen, & Own, 2010), komunikasi
efektif antar mahasiswa (Kulkarni, Afshan, & Motwani, 2018), melibatkan mahasiswa dalam
proses pembelajaran (Ferreira Cardoso, & Abrantes, 2011), pemberian penghargaan atas
berkontribusi mahasiswa (Margolang, Hermita, & Antosa 2019), dan memperhatikan serta
meningkatkan kesehatan fisik dan kesehatan mental (Rogowska, Kusniers, & Bokszczanin,
2020). Sehingga mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi dapat diharapkan
mampu memahami dan mempelajari pengetahuan, serta terlibat dalam interaksi sosial yang
sehat dan menyenangkan.

Berdasarkan temuan tambahan yang telah dilakukan, yaitu uji perbedaan antara nilai
motivasi belajar dengan school well-being. Nilai signifikasi pada variabel motivasi belajar,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar
berdasarkan gender. Tetapi ditemukan bahwa hasil skor rata-rata pada mahasiswa perempuan
lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
perempuan memiliki motivasi belajar yang tinggi ketika mengikuti pembelajaran dibandingkan
dengan mahasiswa laki-laki. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menjelaskan siswa perempuan lebih cenderung termotivasi untuk belajar, sedangkan
mahasiswa laki-laki lebih cenderung tidak aktif (Malini & Fridari, 2019).

Berdasarkan nilai signifikasi dalam variabel school well-being, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sekolah well-beng
berdasarkan jenis kelamin. Ditemukan bahwa hasil skor rata-rata pada mahasiswa
perempuan lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa perempuan memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi ketika
pembelajaran daring berlangsung dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan ada perbedaan jenis
kelamin dalam kesejahteraan pada mahasiswa, di mana mahasiswa perempuan
memiliki kesejahteraan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki
(Graham & Chattopadhyay, 2013). Sejalan dengan itu ada juga kesamaan dengan
penelitian (Downey & Yuan, 2005) menjelaskan bahwa dibandingkan dengan anak laki-
laki, anak perempuan mendapatkan nilai yang lebih tinggi dan melebihi anak laki-laki
dalam penghargaan akademik di sekolah.

SIMPULAN

Menurut hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara school well-being dengan motivasi pembelajaran daring selama
pandemik covid-19 pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar
dengan tingkat korelasi yang cukup kuat, sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi school well-being yang dialami oleh mahasiswa aktif Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar, maka semakin tinggi tingkat motivasi belajar selama
Pembelajaran Daring. Studi tambahan mengungkapkan bahwa berdasarkan jenis kelamin,
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hasil skor motivasi belajar, dan ada perbedaan
yang signifikan dalam hasil school well-being. Merujuk pada penelitian ini, Adapun
beberapa saran yang sekiranya dapat untuk dipertimbangkan. Saran yang diharapkan
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kepada siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dengan mencari faktor internal atau
eksternal yang dapat dijadikan penyemangat dan mampu mencapai tujuan yang
diinginkan. Sedangkan untuk meningkatkan school well-being, subjek penelitian
diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan dan menjaga
lingkungan sosial dan lingkungan belajar agar lebih kondusif serta dapat mendorong
hasil belajar yang telah diharapkan oleh subjek penelitian. Bagi sekolah, diharapkan
dapat menyediakan sarana atau sarana dan prasarana yang memadai bagi mahasiswa
dan dosen ketika melakukan perkuliahan daring. Adapun bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melihat variabel atau faktor lain yang berpotensi mempengaruhi
motivasi belajar dan school well-being.
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